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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan: pertama, bagaimana pengaruh
berbagai dosis mikoriza dan pupuk fosfor (P) terhadap perkembangan bibit kelapa sawit
di pembibitan utama (main nursery);, dan kedua, bagaimana interaksi antara berbagai
dosis pupuk P dan mikoriza tersebut. Penelitian dilaksanakan di Stasiun Percobaan (KP-
2) Institut Pertanian STIPER (Yogyakarta) yang berlokasi di Desa Maguwoharjo,
Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta, Indonesia, pada ketinggian 118
meter di atas permukaan laut. Studi ini berlangsung dari bulan Maret hingga Juni 2024.
Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor.
Faktor pertama adalah penggunaan empat dosis pupuk fosfor (P) yang berbeda: tanpa
pupuk, 2 gram, 4,5 gram, dan 7 gram per polibag. Faktor kedua adalah penerapan tiga
tingkat dosis mikoriza (M) pada polibag: 15 gram, 30 gram, dan 45 gram. Kombinasi
variabel-variabel ini menghasilkan dua belas perlakuan (empat dikali tiga), dengan
setiap perlakuan diulang sebanyak tiga kali, sehingga total keseluruhan mencapai tiga
puluh enam bibit. Mikoriza memberikan pengaruh yang nyata terhadap volume akar,
dan hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi antara dosis pupuk P dan mikoriza
yang memengaruhi tinggi tanaman serta panjang akar bibit kelapa sawit.

Kata Kunci : Kelapa sawit; pupuk P; Mikoriza

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN ..ottt il
SURAT PERNYATAAN. ...ttt sttt ettt esaeeneesneens v
KATA PENGANTAR ..ottt ettt sttt sae e \%
INTISARL....ooeee ettt et sttt st enees vi
LD AN O N 2 ) (SRS vii
DAFTAR TABEL ...ttt snaens viii
DAFTAR GAMBAR ..ottt ix
DAFTAR LAMPIRAN ......oooiiiietet ettt ettt saaeseenaesseensens X
[. PENDAHULUAN ....ooiioiiieteeeeet ettt ettt st ssaeae e nse s 1
A. Latar Belakang .........coccuiviiiiiiiiiiiieeceeee e e 1
B. Rumusan Masalah ...........c.ccoouiiiiiiiiiiiccecceeee e 2
C. Tujuan Penelitian ..........ccceoieiiiiiiiiniiieniceecetee e 3
D. Manfaat Penelitian ...........cccoceiieiiiiinieiieieeeceee e 3
II. TINJAUAN PUSTAKA ...ttt sttt sae e s s 5
A. Tanaman Kelapa SaWIt ........cccieiiiiiiiiiiiieneeee e 5
B. PUPUK P oo e e 7
C.MIKOTIZA ...ttt ettt sttt e et sseeebeen 9
D HIPOEESIS .ttt ettt sttt et 10
[II. METODE PENELITTAN ......oiiiitiiieieeee ettt 11
A. Waktu dan Tempat Penelitian ..........ccccceceeveriieniineniiinieneicneceeeceeee 11
B. Alat dan Bahan Penelitian............ccccoeviiiiiiiiiniiiieecee e 11
C. Rancangan Penelitian............ccoeviieeiiieeiiieeiieeeee e 11
D. Pelaksanaan Penelitian............cooceeiiiiiiiiiiiiiienieeee e 12
E. Parameter Pengamatan ............ccoccooviiriiiiniiiniiiniciiececeeeec e 14
IV.HASIL DAN PEMBAHASAN ....cottieeeeeeee et 17
AL HASIL s 17
B. Pembahasan.........c.cccoceeviiiiiiiiiiiiiiec s 29
V. KESIMPULAN DAN SARAN .....ooteiieteeeeee ettt 34
DAFTAR PUSTAKA ...ttt 36

Vii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Pengaruh dosis Pupuk P dan Mikoriza terhadap pertambahan tinggi tanaman

kelapa sawit di Main NUISETY (CM) c..eveerveerierienieeiienieneereeeesre e 17
Tabel 2. Pengaruh dosis pupuk P dan Mikoriza terhadap pertambahan jumlah daun
kelapa sawit di Main nursery (helai) ......cooccveeviieiniieinieeinieeiiee e, 19
Tabel 3. Pengaruh dosis pupuk P dan Mikoriza terhadap panjang daun kelapa sawit di
IMAIN NUTSETY .ttt ettt sttt st s sbe e s beere e 21
Tabel 4. Pengaruh dosis pupuk P dan Mikoriza terhadap pertambahan diameter batang
kelapa sawit di Main NUISETY ....ccueerveriieerieeriienieesiee et 22
Tabel 5. Pengaruh dosis pupuk P dan Mikoriza terhadap panjang akar kelapa sawit di
IMAIN NUTSETY .ttt riteste ettt sttt be e s sae b s e b ne s 23
Tabel 6. Pengaruh dosis pupuk P dan Mikoriza terhadap berat segar tanaman kelapa
SAWIL di MAIN NUISETY ..eeuverniieiiieiiesiieeiee sttt 24
Tabel 7. Pengaruh dosis pupuk P dan Mikoriza terhadap berat kering tanaman kelapa
SAWIL dI MAIN NUISETY ..eevvveiuiieiieeiieniieeiee sttt 24
Tabel 8. Pengaruh dosis pupuk P dan Mikoriza terhadap berat segar akar kelapa sawit
il MAIN NUTSETY ..ottt sttt st nes 25
Tabel 9. Pengaruh dosis pupuk P dan Mikoriza terhadap berat kering akar kelapa sawit
i MAIN NUTSETY ..ottt sttt sttt s e e saeesne e 26
Tabel 10. Pengaruh dosis pupuk P dan Mikoriza terhadap volume akar kelapa sawit di
IMAIN TUTSETY 1envtteeiteeesitee et ettt e ite et e e st e e st eesabee e saneessnseessnseesneeenas 27
Tabel 11. Pengaruh dosis pupuk P dan Mikoriza terhadap berat segar tajuk kelapa sawit
Al MAIN NUISETY ..ottt 28
Tabel 12. Pengaruh dosis pupuk P dan Mikoriza terhadap berat kering tajuk kelapa sawit
1 MAIN NUTSETY .ceeiviieeiieeeiee ettt ettt ettt e s e s aeee s 29

viii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Grafik Pengaruh Pupuk P terhadap Pertambahan Tinggi Tanaman.... 18
Gambar 2. Grafik Pengaruh Mikoriza terhadap Pertambahan Tinggi Tanaman .. 18
Gambar 3. Grafik Pengaruh Pupuk P terhadap Pertambahan Jumlah Daun......... 20
Gambar 4. Grafik Pengaruh Mikoriza terhadap Pertambahan Jumlah Daun........ 20



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.

Lampiran 6.

Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

Lampiran 10

Lampiran 11

Lampiran 12.
Lampiran 13.
Lampiran 14.
Lampiran 15.
Lampiran 16.
Lampiran 17.
Lampiran 18.
Lampiran 19.
Lampiran 20.
Lampiran 21.
Lampiran 22.

Lampiran 23.

DAFTAR LAMPIRAN

Layout Penelitian..........c.ceeoviieiiieeiiiecie e 52
Hasil Pengelolaan Data...........ccoeovieiiieniiiiiieienieeieeee e 53
Tinggi Tanaman Bibit Kelapa Sawit umur 12 Minggu (cm)............... 68
Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bibit Kelapa Sawit (cm).......... 68

Pertambahan Tinggi Tanaman Bibit Kelapa Sawit di Main prenursery

yang dipengaruhi oleh Dosis Pupuk P 69

Pertambahan Tinggi Tanaman Bibit Kelapa Sawit di Main prenursery

yang dipengaruhi oleh MiKOTiZa..........coooiiiiiiniiniieiiieeeeeee 69
Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit umur 12 Minggu (helai)................. 69
Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit umur

I2MiINgU(HElan).....cccuieieiiiiiieiieiecieece et 70

Pertambahan Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit di Main nursery yang
dipengaruhi oleh Pupuk P

. Pertambahan Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit di Main nursery yang

dipengaruhi oleh Mikoriza............ccoocieiiiiiiiiiiiieee 70
. Panjang Daun Bibit Kelapa Sawit umur 12 Minggu (cm)............... 71
Daftar Sidik Ragam Panjang Daun umur 12 Minggu (cm)............. 71
Diameter Batang Bibit Kelapa Sawit umur 12 Minggu (cm).......... 72
Daftar Sidik Ragam Diameter Batang umur 12 Minggu (cm)........ 72
Panjang akar Bibit Kelapa Sawit umur 12 Minggu (cm)................ 73
Daftar Sidik Ragam Panjang Akar umur 12 Minggu (cm).............. 73
Volume Akar Bibit Kelapa Sawit umur 12 Minggu (mm).............. 74
Daftar Sidik Ragam Volume Akar umur 12 Minggu (mm)............ 74
Berat segar Tanaman Bibit Kelapa Sawit umur 12 Minggu (g)..... 75
Daftar Sidik Ragam Berat segar Tanaman umur 12 Minggu (g)... 75
Berat Kering Tanaman Bibit Kelapa Sawit umur 12 Minggu (g)... 76
Daftar Sidik Ragam Berat Kering Tanaman umur 12 Minggu (g).. 76
Berat segar Akar Bibit Kelapa Sawit umur 12 Minggu (g)............ 77



Lampiran 24.
Lampiran 25.
Lampiran 26.
Lampiran 27.
Lampiran 28.
Lampiran 29.
Lampiran 30.

Lampiran 31.

Daftar Sidik Ragam Berat segar Akar umur 12 Minggu (g).......... 77
Berat Kering Akar Bibit Kelapa Sawit umur 12 Minggu (g).......... 78
Daftar Sidik Ragam Berat Kering Akar umur 12 Minggu (g)........ 78
Berat segar Tajuk Bibit Kelapa Sawit umur 12 Minggu (g).......... 79
Daftar Sidik Ragam Berat segar Tajuk umur 12 Minggu (g)......... 79
Berat Kering Tajuk Bibit Kelapa Sawit umur 12 Minggu (g)........ .80
Daftar Sidik Ragam Berat Kering Tajuk umur 12 Minggu (g)....... 80

Dokumentasi Kegiatan............ccocceeeiiiiiiiinieniieiecieeee e 81

Xi



I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan salah satu komoditas
utama di Indonesia adalah negara yang produksinya cukup tinggi untuk
menghasilkan minyak nabati. Luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia
mencapai 15,98 juta hektar, serta memiliki produksi minyak sawit 35.359.384
ton/tahun, dan produksi minyak karnel 7.071.877 ton/tahun (Ditjendun, 2020).

Pemupukan yang tepat dan akses terhadap bibit kelapa sawit berkualitas
tinggi merupakan prasyarat untuk meningkatkan hasil produksi. Seiring
dengan semakin banyaknya pelaku usaha yang memutuskan untuk menanam
kelapa sawit, permintaan akan bibit kelapa sawit pun meningkat. Banyak petani
juga telah beralih menanam kelapa sawit sebagai pengganti tanaman musiman.
Menurut Sunarko (2010), untuk memenuhi permintaan bibit kelapa sawit,
diperlukan kegiatan pembibitan berskala besar guna menyediakan bibit yang
berkualitas tinggi dan produktif.

Saat ini, terdapat dua tahap pembibitan—yaitu tahap pembibitan awal
(pre-nursery) dan tahap pembibitan utama (main nursery)—yang
direkomendasikan untuk pemeliharaan bibit kelapa sawit. Kebutuhan nutrisi
spesifik bibit kelapa sawit masih belum sepenuhnya diketahui. Ketersediaan
unsur phospor dalam tanah yang relatif kecil, sehingga dapat mempengaruhi
pertumbuhan bibit kelapa sawit, oleh karena itu salah satu cara meningkatkan

kandungan phospor dalam tanah adalah dengan memanfaatkan



mikroorganisme, dan pupuk yang mengandung unsur phospor, sehingga dapat
memenuhi kebutuhan untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery.

Untuk penggunaan pupuk yang lebih efisien dan hasil panen yang lebih
tinggi, cobalah mencampurkan pupuk organik dan anorganik. Dengan
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, pemberian pupuk organik
pada lahan marginal dapat meningkatkan ketersediaan hara. Salah satu fungsi
bahan organik adalah mendorong pertumbuhan mikoriza, yaitu jamur yang
bersimbiosis dengan akar tanaman dan membantu mengangkut hara dari tanah
ke tanaman (Lubis et al., 2019).

Hubungan simbiosis antara jamur tertentu dan akar tanaman tingkat
tinggi dikenal sebagai mikoriza, yang berperan dalam pelarutan hara. Menurut
Istigomah & Novanto (2023), bakteri ini dapat bekerja sama secara sinergis

dengan bakteri penambat nitrogen atau pelarut fosfat.

. Rumusan Masalah

Dalam pengembangan budidaya kelapa sawit di main nursery, peneliti
seringkali dihadapkan pada pertanyaan mengenai efektivitas dan efisiensi
pemberian pupuk Phospor (P) serta penerapan mikoriza terhadap pertumbuhan
tanaman. Masalah yang muncul adalah seberapa besar dosis pupuk P yang
optimal untuk memaksimalkan pertumbuhan kelapa sawit di fase awal
pertumbuhan, serta bagaimana interaksi antara dosis pupuk P dan penerapan
mikoriza dalam meningkatkan kualitas dan pertumbuhan tanaman kelapa sawit
di main nursery. Pemberian dosis pupuk P yang tidak sesuai dengan kebutuhan

tanaman dapat mengakibatkan pemborosan sumber daya dan potensi polusi



lingkungan, sedangkan kurangnya pemahaman tentang interaksi antara dosis
pupuk P dan mikoriza dapat menghambat pencapaian pertumbuhan
optimal tanaman.

Selain dosis pupuk P, penerapan mikoriza juga menjadi faktor penting
dalam pertumbuhan tanaman kelapa sawit di main nursery. Masalah yang
muncul adalah bagaimana penerapan mikoriza dapat memengaruhi efektivitas
dosis pupuk P dalam meningkatkan pertumbuhan dan kualitas tanaman kelapa
sawit. Penelitian ini penting untuk memahami bagaimana mikoriza dapat
bekerja secara sinergis dengan dosis pupuk P dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman kelapa sawit di main nursery, sehingga dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan budidaya
kelapa sawit yang berkelanjutan.

. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui interaksi dosis pupuk P dan mikoriza terhadap pertumbuhan
bibit kelapa sawit di main nursery

2. Mengetahui pengaruh dosis pupuk P terhadap pertumbuhan bibit kelapa
sawit di main nursery

3. Mengetahui pengaruh dosis pupuk mikoriza terhadap pertumbuhan bibit
kelapa sawit di main nursery

. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kombinasi
dosis pupuk fosfor (P) dan mikoriza yang paling efektif dalam

meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery. Hasil



penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengelola pembibitan
dalam menerapkan teknik pemupukan dan pemanfaatan mikoriza secara
lebih tepat dan efisien.

. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi dosis pupuk P
yang sesuai dengan pemberian mikoriza sehingga penggunaan pupuk dapat
dilakukan secara lebih efisien. Dengan demikian, biaya pemupukan dapat
ditekan tanpa mengurangi kualitas pertumbuhan bibit kelapa sawit.

. Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan pengetahuan
mengenai interaksi antara pupuk fosfor (P) dan mikoriza terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit di main nursery. Selain itu, hasil penelitian
dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

pemupukan dan pemanfaatan mikoriza pada tanaman kelapa sawit.
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